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Menurut Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata bahwa setiap perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya. Setiap perjanjian menimbulkan hak dan kewajiban bagi para pihak seperti pada perjanjian sewa
menyewa mobil. Namun kenyataannya dalam pelaksanaan perjanjian sewa menyewa mobil, pihak penyewa tidak melaksanakan
kewajibannya seperti yang sudah diperjanjikan, yaitu pihak penyewa menggadaikan mobil yang disewanya kepada pihak ketiga
sehingga menimbulkan perselisihan antara kedua belah pihak.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan tanggung jawab pihak penyewa dalam pelaksanaan sewa menyewa mobil,
menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya wanprestasi dalam perjanjian sewa menyewa mobil dan menjelaskan penyelesaian
sengketa terhadap mobil rental yang digadaikan pihak penyewa dalam perjanjian sewa menyewa mobil.
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat yuridis empiris, yaitu penelitian ilmiah untuk menemukan kebenaran berdasarkan
pelaksanaan di lapangan yang mengacu pada keilmuan hukum yang menggunakan metode pendekatan penelitian kepustakaan dan
lapangan. Penelitian lapangan dilakukan guna memperoleh data primer melalui wawancara dengan responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak yang dirugikan akibat wanprestasi penggadaian mobil yang dilakukan pihak penyewa
pada CV. Avrida Mandiri Rent Car, CV. Oki Rent Car, dan CV. Aditya Rent Car meminta pertanggungjawaban kepada pihak
penyewa dengan ganti kerugian. Perselisihan yang terjadi antara para pihak dalam perjanjian sewa menyewa mobil diselesaikan
secara non litigasi (di luar pengadilan) yaitu melalui negosiasi. 
Disarankan kepada pihak pemberi sewa agar menelaah calon penyewa sebelum membuat perjanjian untuk mencegah terjadinya
hal-hal yang akan menimbulkan kerugian serta memberlakukan peraturan mengenai sanksi atas wanprestasi yang bisa
mengakibatkan efek jera kepada penyewa, kepada pihak penyewa harus mengetahui dengan jelas hak dan kewajiban termasuk besar
tanggung jawabnya saat menggunakan mobil yang disewanya dan penyewa dalam menjalankan perjanjian sewa menyewa mobil
harus menanamkan sikap jujur dan bertanggung jawab.
